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Al-Qanun fi’l Tibb II is a medical text book by Ibn Sina, which contains monographs 
of various natural materials, especially plants that have properties for organs 
including the lungs. In this book there is no data regarding the secondary 
metabolite content of these plants and this study aims to conduct a literature review 
of the main secondary metabolite components of these plants. and see the 
correlation between the major components and their efficacy on the lungs. This 
research was conducted using the literature review method through various 
databases by extracting from 124 scientific journals information about 58 plants 
that are efficacious for lung organs according to Al Qanun Fi'l Tibb and data has 
been produced in the form of the content of the main secondary metabolites of 
these plants, namely flavonoids, terpenes, tannins, lignans., saponins, 
anthraquinones, glucosinolates, phenolic acids, sekoiridoids, steroids, and 
alkaloids as the major components. Based on the results of this review, the main 
components of secondary metabolites are known to have reported beneficial 
bioactivities in the treatment of the respiratory system and lung organ.  
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Al-Qanun fi’l Tibb II adalah buku teks medis karya Ibnu Sina, yang berisi monografi 
berbagai bahan alam terutama tanaman yang memiliki khasiat terhadap organ 
tubuh diantaranya paru paru. Di dalam buku tersebut belum terdapat data 
mengenai kandungan metabolit sekunder dari tanaman berkhasiat yang 
merupakan aspek penting dalam monografi suatu bahan obat. Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan kajian pustaka tentang komponen metabolit sekunder 
utama dari tanaman tersebut dan mengevaluasi korelasinya dengan khasiatnya 
terhadap organ paru-paru. Dari kajian telah dihasilkan pemetaan kandungan 
metabolit sekunder utama dari tanaman yaitu dari golongan senyawa flavonoid, 
terpenoid, dan alkaloid. Hasil kajian mengungkapkan bahwa senyawa metabolit 
sekunder termasuk flavonoid, terpen, tanin, lignan, saponin, antrakuinon, 
glukosinolat, asam fenolat, sekoiridoid, steroid, dan alkaloid memiliki bioaktivitas 
yang terbukti untuk perawatan sistem pernafasan dan organ paru-paru. 
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1. Pendahuluan  

Salah satu ilmuan muslim yang produktif menghasilkan karya ilmiah dalam sejarah peradaban Islam dibidang 
kesehatan adalah Ibnu Sina (980 – 1037). Diantara karyanya yang terkenal adalah buku Al Qanun fi’l Tibb (The Canon of 
Medicine). Buku ini menjadi rujukan standar ilmu kedokteran di Eropa dan dunia Islam hingga tahun 1800 dan telah 
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa [1]. 

mailto:nelly.suryani@uinjkt.ac.id
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Al Qanun fil Tibb terdiri dari 5 jilid yaitu buku pertama mengenai pengetahuan konsep medis dasar yang membahas 
prinsip fisiologis dan anatomi, temperamen (mizaj), cairan tubuh (humour), dan prosedur terapi. Buku kedua berisi 
monografi berbagai bahan obat yang berasal dari tumbuhan, hewan, dan mineral, buku ketiga membahas diagnosis dan 
terapi pengobatan spesifik dari penyakit yang dikelompokkan berdasarkan organ tubuh, buku keempat mendefinisikan 
masalah medis umum yang dapat mempengaruhi seluruh tubuh, misalnya obesitas, gigitan beracun, dan demam 
sedangkan buku kelima membahas formula berbagai sediaan yang diformulasikan dari bahan obat berasal dari tanaman, 
hewan dan mineral  [2] 

Dalam buku kedua, Ibnu Sina telah mengidentifikasi khasiat atau pengaruh setiap bahan obat terhadap organ penting 
seperti system saraf, jantung, paru paru, tulang dan sendi, pencernaan dan ginjal beserta organ – organ lainnya. Khasiat 
bahan obat ini ditentukan berdasarkan hasil pengujian Ibnu Sina terhadap pasiennya dan berdasarkan rujukan dari 
Hipokrates dan Galen. Selain itu, monografi bahan obat berisi informasi tentang pengaruhnya terhadap temperamen tubuh 
manusia yaitu panas, dingin, kering dan lembab, aktivitasnya terhadap tubuh, seperti; maturating, softening, cleansing, 
astringing, hardening, retentive, desicating dan banyak aktivitas lainnya [3] 

Komponen metabolit sekunder utama secara umum berperan penting terhadap aktivitas farmakologi dari suatu 
tanaman [4]. Komponen major dari metabolit sekunder merupakan komponen kimia dengan jumlah terbesar dalam suatu 
tanaman. Sedangkan metabolit sekunder merupakan senyawa kimia hasil metabolisme tanaman yang tidak esensial untuk 
pertumbuhan tanaman tersebut [5]. Metabolit sekunder ini dihasilkan tanaman dalam jumlah tertentu dan umumnya 
berperan dalam mekanisme pertahanan tanaman dalam menghadapi ancaman herbivora maupun mikroorganisme bersifat 
patogen [6].  Dalam penemuan obat baru, bahan obat yang berasal metabolit sekunder telah dimanfaatkan sebagai bahan 
aktif dengan digunakan secara langsung berupa senyawa murni atau dengan modifikasi kimia serta rekayasa genetik dan 
sintesa kimia [7]. Diantara bahan obat yang dikembangkan dari metabolit sekunder tanaman antara lain morfin yang berasal 
dari tanaman Papaver somniferum.  dan taksol yang berasal dari Taxus brevifolia [8].  

Aktivitas bahan obat terhadap paru paru merupakan salah satu informasi monografi yang dibahas dalam AlQanun fil 
Tibb oleh Ibnu Sina dan dimasukkan ke dalam kelompok aktivitas terhadap organ pada bagian dada [3]. Paru-paru 
merupakan organ vital bagi tubuh yang berperan dalam proses pernapasan. Apabila paru-paru mengalami gangguan maka 
sistem pernapasan juga akan terganggu [9]. Sekarang ini penyakit pada organ paru-paru adalah penyebab utama 
morbiditas dan mortalitas global. Penyebab utama penyakit paru-paru di dunia adalah polusi udara, paparan pekerjaan, 
dan kebiasaan merokok [10]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan kualitatif antara komponen major metabolit sekunder dari 
tanaman yang disebutkan berkhasiat terhadap organ paru-paru dalam Al- Qanun Fi’l-Tibb II serta aktifitasnya baik yang 
dinyatakan oleh Ibnu Sina dan aktivitas yang telah diidentifikasi oleh peneliti pada abad sekarang. Dari kajian ini diharapkan 
muncul pengembangan obat untuk organ paru dan sistem pernafasan yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai 
masalah penyakit yang belum ditemukan solusinya. 

 
2. Metode Penelitian  

2.1 Data dan Bahan Kajian 

Pada penelitian ini sumber data yang digunakan ialah sumber data primer, yang diambil dari bahan obat berupa 
tanaman yang berkhasiat terhadap paru dan pernafasan yang terdapat di dalam Al- Qanun fi’l Tibb II versi terjemahan ke 
dalam Bahasa Inggris dari teks asli berbahasa Arab oleh tim peneliti dari Departement of Islamic Studies Universitas 
Hamdard Pakistan dan sumber data sekunder berupa berupa referensi pendukung yang digunakan adalah buku, artikel 
ilmiah, dan jurnal ilmiah yang relevan dan berhubungan tanaman pada data primer.  

2.2  Metode  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kajian pustaka atau library research. Penelitian ini menggunakan metode 
deskripsi dengan mengumpulkan dan membaca berbagai literatur seperti jurnal ilmiah ataupun sumber lain yang relevan 
dengan masalah penelitian. Data metabolit sekunder tanaman didapatkan laporan ilmiah, jurnal-jurnal penelitian yang telah 
dilaporkan atau diterbitkan pada jurnal terakreditasi. Pada penelitian dengan studi kepustakaan, informasi dapat diperoleh 
dari buku-buku ilmiah serta sumber tertulis lainnya baik yang di cetak maupun elektronik dapat digunakan sebagai sumber 
data. Pada penelitian ini sumber data yang digunakan ialah sumber data primer dan sumber data sekunder [11]. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini dikumpulkan data hasil penelitian jurnal ilmiah yang berhubungan tanaman dari Al Qanun fi’l Tibb 
menggunakan portal ilmiah tertentu. Setelah itu data yang sudah dikumpulkan dianalisa dan diolah untuk menyusun kajian 
sistematis ini[12].  
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Penapisan atau pemilihan nama tanaman dari monografi yang terdapat didalam buku Al-Qanun Fi’l-Tibb II. Pemilihan 
dilakukan terhadap tanaman yang memiliki khasiat terhadap organ paru dan sistem pernafasan sesuai yang tercantum 
pada monografi buku tsb. 

2) Penelusuran dan pemilihan jurnal penelitian ilmiah yang melaporkan metabolit sekunder dan aktivitas biologinya 
menggunakan google schrolar dengan kata seperti: asthma, bronchodilator, pneumonia, anti-inflammatory, 
antimicrobial, pleurisy, expectorant, dan antioxidant beserta nama latin dari tanaman tersebut. Pencarian literatur atau 
sumber pustaka tentang metabolit sekunder tanaman dilakukan dengan menggunakan format kata kunci yaitu: nama 
latin dari tanaman tersebut (dapat juga disertai bagian tanaman yang digunakan seperti leaves, root, herb, fruit, bark 
sesuai yang dimaksudkan dalam monografinya pada Al Qanun fi’ll Tibb) dan kata chemical component, phytochemical 
constituent, phytochemical compounds, chemical composition.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil Pengklasifikasi Tanaman Berkhasiat Dan Berpengaruh Terhadap Paru Paru Dalam Alqanun F’il Tibb Ii 

Ibnu Sina telah menyusun sejumlah aktivitas bahan obat terhadap pernafasan dan dada (respiratory and chest). 
Dalam penelitian ini diambil jenis aktivitas yang terkait dengan paru paru dan pernafasan. Aktivitas tersebut diklasifikasikan 
oleh Ibnu Sina sebagai berikut [3]:  

1) Memperkuat organ pernafasan (strengthen the respiratory organs) 
2) Mengganggu organ pernafasan (harm the respiratory organs) 
3) Memberi manfaat pada “tonsilitis” dan “uvulitis” 
4) Memberi manfaat pada difteri (suffocation) (helpful in diphtheria) 
5) Memberi manfaat mengeluarkan “benda atau lendir” yang menyekat tenggorokan (helpful in removing the leech 

(stucking the throat). 
6) Memberi manfaat pada keadaan sesak nafas (breath afflicytion) 
7) Memberi manfaat pada astma (helpful in asthma and orthopnea) 
8) Memberi manfaat mengeluarkan lender atau dahak dari bagian dada (helpful in removing roughness from the chest) 
9) Menambah atau memproduksi lender di bagian dada (produce roughness in the chest) 
10) Mengeluarkan massa yang menggangu pita suara (remove roughness of the voice) 
11) Menyebabkan hilangnya suara (cause loss of the voice) 
12) Menjernihkan suara (clear the voice) 
13) Memperjelas suara (render the voice clearer) 
14) Bermanfaat untuk batuk, batuk kering, batuk kronis, pleuritis, pneumoni (cough, dry cough, chronic cough, pleurisy, 

pneumonia) 
15) Mengeluarkan nanah dan (removing the pus, pyoptysis and pthisis) 
16) Membersihkan luka pada diafragma (cleanse the wounds of the diaphragm) 
17) Bermanfaat pada haemoptysis,  
18) Bermanfaat pada nyeri pada tulang iga (helpful in rib pain) 
19) Bermanfaat mengeluarkan darah yang menggumpal di dalam paru paru (helpful in removing the blood coagulated in 

the lungs). 

Selanjutnya akan dipaparkan hasil kajian berupa pemetaan tanaman berkhasiat terhadap paru-paru menurut Ibnu 
Sina berdasarkan khasiatnya terhadap penyakit tertentu. 

3.1.1 Tanaman berkhasiat Mengatasi Pleuritis 

Berdasarkan buku Al- Qanun Fi’l-Tibb II terdapat 21 tanaman bermanfaat mengatasi pleuritis, Tabel 1.  Pleuritis 
merupakan peradangan yang terjadi pada pleura. Pleura adalah selaput yang melapisi paru-paru dalam rongga dada. Saat 
lapisan tersebut mengalami infeksi dan peradangan atau inflamasi, maka pasien akan merasakan nyeri hebat di area dada. 
Manajemen pleuritis dilaksanakan dengan mengendalikan nyeri dada akibat peradangan dan mengobati kondisi yang 
mendasarinya. Untuk mengatasi nyeri peradangan pada selaput dada diperlukan antiinflamasi [14]. Dari kajian terhadap 4 
tanaman yang berkhasiat mengatasi pleuritis menurut Ibnu Sina, semuanya juga memiliki aktivitas sebagai anti inflamasi. 
Keempat tanaman tersebut diantaranya akar Bryonia alba, daun Urtica urens, akar Gentiana lutea, dan stigma Crocus 
sativus. Tanaman ini diketahui memiliki kemampuan untuk menghambat aktivitas COX 2 (cyclooxygenase 2) [15] [16].  
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Tabel 1. Tanaman berkhasiat mengatasi Pleuritis 

No 
Nama Arab/ 

Indonesia 
Nama Saintifik 

Bagian 
tumbuhan 

Khasiat tanaman 

berdasarkan buku Ibnu Sina 
Bioaktivitas lain 

berdasarkan riset modern 

1. 
 كَرَفْس 

/ Seledri 
 Daun 

Seledri berguna untuk 
mengatasi asma 

Antiinflamasi [3][3] 

2. / Jeruk Sitrun Citrus medica Sari buah 
Juice Citrus medica 

Bermanfaat untuk paru-paru 
Antibakteri [5] [6]  

3. 
  زوفا

/ Hisop 

Hyssopus 
officinalis 

Seluruh 
bagian 

Berguna untuk asma paru-paru 
Antiinflamasi [8] 

 

 Cydonia oblonga سفرجل  .4
Kulit buah 

Biji 
Ekstraknya bermanfaat untuk 

asma 
Antiinflamasi  [10] 
Bronkodilatror [11] 

 Dorema أشَُّق  .5
ammoniacum 

Gum Berguna untuk asma Antiinflamasi [13] 

6. - Urginea indica 
Umbi 

Batang 
Akar 

Berguna untuk mengatasi 
asma dan pleuritis 

Bronkodilator [13] 
Antibakteri [14] 
Antibakteri [14] 

عُذْري تنَاسِتوم  .7  Pyrethrum 
parthenium 

Daun dan 
bunga 

Digunakan untuk meredakan 
asma 

Antiinflamasi [16] 

 Urtica urens Daun قريص  .8
Digunakan untuk mengatasi 

asma dan cold pleuritis 
Antiinflamasi [17] [18]  

9. 
الرشاد حب   

/ alim 
Lepidium sativum Biji 

Membersihkan paru-paru dan 
menyembuhkan asma 

Bronkodilator [1],  
Antioksidan [20] 

10. 
  حلبة

/ klabet 

Trigonella foenum 
graeceum 

Biji 
Meredakan asma dan 

memelihara kesehatan paru-
paru 

Bronkodilator  [22], 
Antioksidan [23],  
antiinflamasi [24],  

mengatasi asma ringan [25] 

11. - Aristolochia indica 
Minyak 

esensial daun 
bagus untuk digunakan pada 
asma, dan mengatasi pleuritis 

Antiinflamasi [27],  
Antibakteri [28] 

12. 
  زَيْ تُون

/ zaitun 
Olea europaea Daun 

Bermanfaat untuk mengatasi 
asma 

antiinflamasi [30] 

13. 
  الكاشم
/ lovage 

Levisticum 
officinale Koch 

Daun Lovage berguna untuk asma Antiinflamasi [32] [33]  

14. 
مخزن  راوند  

/ kelembak 

Rheum officinale 
Baill 

Akar 
Berguna untuk mengatasi 

asma 
Antiinflamasi [34] 

15. 
  كراث

/ Bawang prei 
Allium porrum Batang putih 

berguna dalam kasus asma 
yang disebabkan oleh humor 

tebal 
Anti inflamasi [36] 

16. 
لبلابية لوبيا   

/ komak 
Dolichos lablab Biji 

Baik digunakan pada paru-paru 
dan menyembuhkan asma 

Antiinflamasi [38],  
Antioksidan [39] 

 

17. 
الكبير الحمل  لسان   

/ daun sendok 
Plantago major Daun berguna untuk asma 

Antiinflamasi, anti asmatik. 
[41] 

18. 
  لوز

/ badam atau 
almon 

Amygdalus 
communis 

Almond skin 
berguna untuk asma dan 

pleuritis 
 

 Ziziphus spina  نبق سدر .19
Christi 

Daun 
Daunnya digunakan untuk 

asma 
Anti inflamasi [43] [44] 

http://www.logoslibrary.eu/index.php?phrase=%D8%B2%D9%88%D9%81%D8%A7&code_language=AR&newsearch=1
http://www.logoslibrary.eu/index.php?phrase=%D9%83%D8%B1%D8%A7%D8%AB&code_language=AR&newsearch=1
http://www.logoslibrary.eu/index.php?phrase=%D9%84%D9%88%D8%A8%D9%8A%D8%A7%20%D9%84%D8%A8%D9%84%D8%A7%D8%A8%D9%8A%D8%A9&code_language=AR&newsearch=1
http://www.logoslibrary.eu/index.php?phrase=%D9%84%D8%B3%D8%A7%D9%86%20%D8%A7%D9%84%D8%AD%D9%85%D9%84%20%D8%A7%D9%84%D9%83%D8%A8%D9%8A%D8%B1&code_language=AR&newsearch=1
http://www.logoslibrary.eu/index.php?phrase=*%D9%84%D9%88%D8%B2??&code_language=AR&newsearch=1
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No 
Nama Arab/ 

Indonesia 
Nama Saintifik 

Bagian 
tumbuhan 

Khasiat tanaman 

berdasarkan buku Ibnu Sina 
Bioaktivitas lain 

berdasarkan riset modern 

/ bidara mahkota 
duri Kristus 

20. / Bryony putih Bryonia alba Akar 
Digunakan untuk mengatasi 

Pleuritis 
Antiinflamasi [46] {47] 

21. 
  نيلوفر

/ Teratai kecil 
Nymphaea lotus umbi 

Bagus digunakan untuk 
mengatasi pleuritis 

 

22. / gaharu 
Aquilaria 
agallocha 

Daun 
bermanfaat untuk mengatasi 

pleuritis 
Antibakteri [50] [51] 

23. 
رزج يرب    

/ wortel 
Daucus carota Biji 

Berguna untuk mengatasi 
pleuritis 

Antibakteri [53] [54] 

24. 
  كوشاد

/ gentian 
Gentiana lutea Akar 

ekstraknya bermanfaat untuk 
Pleuritis 

Antiinflamasi [55] [56]  

25. 
  حِنّاء

/ pacar kuku 
Lawsonia alba Daun 

Henna cocok untuk digunakan 
dalam mengatasi pleuritis 

Antibakteri [58] [59 

الأوراق  نحيف  البروَق  .26  Asphodelus 
tenuifolius 

aerial parts Menyembuhkan pleuritis Antibakteri [61] 

27. / kuma kuma Crocus sativus Stigma Bermanfaat untuk pleuritis 
Antibakteri [63] 

Antiinflamasi [64] 

28. 
 قَ لَم

/ jeringau 
Acorus calamus 

Minyak 
esensial 
rimpang 

Bermanfaat untuk pleuritis Antibakteri [67] 

29. 
ٹھےری   

/ sapindus 

Sapindus 
trifoliatus 

Biji 
Berguna untuk mengatasi cold 

pleuritis 
Antibakteri [69] 

30. 
 نيل 

/ tarum 
Indigofera tinctoria aerial parts 

Ekstraknya berguna untuk 
pleuritis 

Antibakteri [70] 

  هال .31

/ Kapulaga 

Elettaria 
cardamomum 

Minyak 
esensial 

Bermanfaat untuk mengatasi 
Pleuritis 

Antibakteri [73] 

32. 
شائع  حمص    

/ kacang arab 
Cicer arietainum Biji 

Memelihara kesehatan paru-
paru 

Antioksidan [74] 

33. 
پائن  چلغوزا   

/ kacang pinus 
Pinus gerardiana Biji (kacang) Membersihkan paru-paru 

ekspektoran [75],  
Antioksidan  [76] 

 Inula helenium Akar Membersihkan paru-paru راسن .34
Ekspektoran [77],  
Antioksidan [78] 

 Marrubium ربيه  .35
vulgare 

Aerial part 
Membersihkan paru-paru dari 

dahak 
Ekspektoran [80],  
Antioksidan [81] 

السطوح  حرشف .36  Sempervivum 
tectorum 

Daun Membersihkan paru-paru Antioksidan [83] 

37. 
  اللوبيا

/ kacang panjang 
Vigna sinensis Biji 

Berguna untuk mengobati 
penyakit pada paru-paru 

Antiinflamasi [84] 

جبلي  سدر .38  Zizyphus vulgaris Daun Berguna untuk paru paru Antioksidan [86] 

39. 
البئر كزبرة   

/ Paku suplir 

Adiantum capillus-
veneris 

Daun Membersihkan paru-paru Ekspektoran [88] 
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No 
Nama Arab/ 

Indonesia 
Nama Saintifik 

Bagian 
tumbuhan 

Khasiat tanaman 

berdasarkan buku Ibnu Sina 
Bioaktivitas lain 

berdasarkan riset modern 

40. - 
Nardostachys 

jatamansi 
Rimpang 

Membersihkan paru-paru 
 

Antioksidan [91] 

41. / bayam jepang Spinacia oleracea Daun 

Berguna untuk mengobati 
penyakit pada paru-paru, baik 
digunakan secara interna atau 

diterapkan secara eksternal 

Antiinflamasi [92],  
Antimikroba [93],  
Antiasmatik [94] . 

 Potentilla  reptans Rimpang بنطافلن  .42
Ekstrak akarnya digunakan 
untuk mengatasi sakit paru-

paru 
Antiinflamasi [96] 

43. 
 بقدونس 

/ Peterseli 

Petroselinum 
sativum 

Daun 
Jika diminum baik untuk 

Kesehatan paru-paru 
Antioksidan [97] 

 Zataria Multiflora زعتر .44
Boiss 

Minyak 
esensial dari 
aerial parts 

Minyaknya  berguna untuk  
paru-paru. 

Antioksidan [99],  
Antiasmatik [100],  
Antibakteri [101] 

45. /valerian 
Valeriana 
officinalis 

Akar Valerian berguna untuk pleuritis  

46. - 
Cyclamen 

europaeum 
Umbi 

Beberapa orang 
merekomendasikannya untuk 

pasien asma 
- 

47. 
  كبر

/ kaper 
Capparis spinosa Buah 

Bagus untuk mengobati pasien 
asma 

Bronkodilator [104] 

48. 
 قنه 

/ galbanum 

Ferula galbaniflua 
Boiss 

Minyak 
esensial dari 

resin 

Bermanfaat untuk mengatasi 
asma 

- 

49. 
 

  الكاكنج
/ ciplukan 

Physalis alkekengi Kelopak Berguna dalam kasus asma Antiinflamasi [107] 

50. / hogweed 
Heracleum 

sphondylium 
Bunga 

Bermanfaat untuk mengatasi 
kesulitan bernafas dan asma 

- 

51. - Calotropis procera 
Daun 

Kulit akar 
Berguna untuk paru-paru 

Antibakteri [109] 
Bronkodilator [110] 

52. 
  سمسم

/ wijen 
Sesamum indicum Biji 

Wijen baik digunakan pada 
penderita asma 

Antiinflamasi [112]. 

53. 
  حلتيت

/ Asafetida 
Ferula asafoetida 

Minyak 
esensial dari 

aerial part 
Berguna untuk cold pleuritis Antibakteri [114] 

54. irsa Iris ensata Rimpang 
Mengatasi pleuritis dan 

berguna untuk pneumonia 
Antibakteri [116] 

 Commiphora البشام، بلسم مكة  .55
opobalsamum 

Minyak 
esensial dari 

buah tanaman 
Bermanfaat pada pneumonia - 

 Viola odorata Daun بنفسج عطر  .56
Bermanfaat dalam radang 
selaput dada (pleuritis) dan 

pneumonia 
Antibakteri [118] 

 Althaea officinalis Daun ختمي .57
Daunnya bermanfaat untuk 
mengatasi pneumonia dan 

pleuritis 
Antibakteri [120] 

58. 
 عرق السوس 
/ akar manis 

Glycyrrhiza glabra akar 
Berguna pada penyakit paru-

paru 
Antiinflamasi [121] 
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Beberapa penyebab pleuritis diantaranya infeksi bakteri, kanker paru-paru, dan cidera yaitu jika tulang iga memar 
atau retak maka pleura bisa meradang. Bakteri penyebab pleuritis diantaranya Streptococcus pneumoniae, Streptococcus 
pyogenes, Klebsiella pneumoniae, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan spesies Pseudomonas [17].  Jika pleuritis 
disebabkan oleh mikroba maka diperlukan antimikroba untuk mengatasinya[18].  

 Dari 16 tanaman yang memiliki aktivitas sebagai antimikroba terhadap bakteri penyebab pleuritis,  sebanyak 15 
tanaman aktif sebagai anti bakteri terhadap Staphylococcus aureus, 7 tanaman pada Klebsiella pneumoniae, 9 tanaman 
pada  Pseudomonas auregenosa, 7 tanaman pada Escherichia coli, dan 1 tanaman aktif terhadap terhadap Streptococcus 
pneumoniae. Dari kajian metabolit sekundernya, flavonoid dan terpen merupakan komponen major yang mendominasi 
pada 16 tanaman tersebut. Terpen diketahui memiliki aktivitas antibakteri yang baik dengan mekanisme menyebabkan 
kerusakan struktural serta fungsional pada membran sitoplasma dan merusak membran luar bakteri [19]. 

Sama halnya dengan terpenoid, flavonoid juga memiliki aktivitas sebagai antimikroba. Golongan ditemukan sebagai 
agen antimikroba yang kuat terhadap berbagai mikroorganisme. Aktivitas antimikroba flavonoid dihasilkan dari berbagai 
aktivitas biologisnya [20]. Aktivitas antibakteri flavonoid dihubungkan dengan tiga mekanisme yaitu dengan cara 
penghambatan sintesis asam nukleat, penghambatan fungsi membran sel dan penghambatan metabolisme energi [21].  
Mekanisme flavonoid sebagai penghambat fungsi membran sel adalah flavonoid bersama dengan protein ekstraseluler 
membentuk senyawa yang kompleks sehingga terjadi kerusakan membran sel bakteri, hal ini menyebabkan keluarnya 
komponen intraseluler dari bakteri tersebut [22]. Mekanisme berikutnya, melalui penghambatan sintesis asam nukleat 
terjadi karena flavonoid menyebabkan kerusakan pada permeabilitas dinding sel bakteri, lisosom maupun mikrosom, 
sebagai akibat dari interaksi antara senyawa flavonoid dengan DNA bakteri [23]. Selanjutnya mekanisme kerja flavonoid 
sebagai penghambatan metabolisme energi adalah mengganggu pertukaran nutrisi dan metabolit sehingga pada akhirnya 
menghambat pasokan energi untuk bakteri [21].  Sedangkan energi diperlukan bakteri untuk biosintesis makromolekul [23]. 
Oleh sebab itu, apabila metabolismenya dihambat maka molekul bakteri tidak bisa berkembang menjadi molekul yang 
kompleks [22]. 

3.1.2 Tanaman berkhasiat Mengatasi Pneumonia 

Pneumonia adalah proses infeksi akibat invasi dan pertumbuhan berlebih dari mikroorganisme di parenkim paru, 
meruntuhkan pertahanan dan memprovokasi eksudat intra-alveolar. Penyebab paling umum dari pneumonia adalah 
adanya infeksi bakteri.  Berdasarkan Al Qanun fill Tibb IIterdapat 4 tanaman yang berkhasiat mengatasi pneumonia (Sina, 
1998). Tanaman-tanaman tersebut memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri penyebab pneumonia. Bakteri yang 
menyebab pneumonia adalah Klebsiella pneumoniae, Streptococcus pneumoniae, Pseudomonas auregenosa, 
Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli [24], [25]. Keempat tanaman yang memiliki khasiat mengatasi pneumonia 
adalah Iris ensata, Commiphora opobalsamum, Viola odorata, dan Althaea officinalis (Tabel 2). 

Tabel 2.  Pemetaan jumlah tanaman dengan kandungan metabolit sekunder utamanya  

Nama Komponen Metabolit Sekunder utama Jumlah tanaman 

Flavonoid 29 

Terpenoid 15 

Tannin 4 

Lignan 1 

Asam fenolat 2 

Sekoiridoid 2 

Saponin 1 

Antrakuinon 1 

Glukosinolat 1 

Steroid 2 

Alkaloid 2 

 
Rimpang Iris ensata diketahui memiliki aktivitas antimikroba terhadap Pseudomonas auregenosa dan Escherichia coli 

[26].  Iris ensata memiliki kandungan flavonoid yang besar [27]. Berdasarkan uji kuantitatif, kandungan flavonoid dalam 
rimpang Iris ensata sebesar 119 mg/g [26]. Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang memiliki aktivitas 
antibakteri [28]. Tanaman lain yang memiliki komponen major metabolit sekunder flavonoid dan memiliki aktivitas 
antimikroba adalah Althaea officinalis. Daun Althaea officinalis diketahui memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus [29]. Mekanisme flavonoid sebagai penghambat fungsi membran sel adalah flavonoid bersama 
dengan protein ekstraseluler membentuk senyawa yang kompleks sehingga terjadi kerusakan membran sel bakteri, hal ini 



Suryani, dkk / ALCHEMY: JOURNAL OF CHEMISTRY, Vol 12: No 1(2024) 19-35 
 

26 
 

menyebabkan keluarnya komponen intraseluler dari bakteri tersebut [22]. Kemudian mekanisme kerja flavonoid sebagai 
penghambatan sintesis asam nukleat adalah flavonoid menyebabkan kerusakan pada permeabilitas dinding sel bakteri, 
lisosom maupun mikrosom sebagai akibat dari interaksi antara senyawa flavonoid dengan DNA bakteri. Selanjutnya 
mekanisme kerja flavonoid sebagai penghambatan metabolisme energi adalah mengganggu pertukaran nutrisi dan 
metabolit sehingga pada akhirnya menghambat pasokan energi untuk bakteri [21].  Sedangkan energi diperlukan bakteri 
untuk biosintesis makromolekul [23]. Oleh karena itu, apabila metabolismenya dihambat maka molekul bakteri tidak bisa 
berkembang menjadi molekul yang kompleks [22]. 

Tanaman lain yang berkhasiat mengatasi pneumonia adalah Viola odorata. Daun Viola odorata memiliki aktivitas 
antimikroba terhadap Pseudomonas auregenosa, Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli [30].  Daun Viola odorata 
memiliki komponen major metabolit sekunder berupa tannin [31]. Mekanisme tanin sebagai antibakteri adalah mengganggu 
permeabilitas sel bakteri sehingga dapat merusak membran sel bakteri[32]. 

3.1.3 Tanaman berkhasiat pada Asma 

Di buku Al- Qanun fi’l Tibb II, sebanyak 24 tanaman dinyatakan oleh Ibnu Sina bermanfaat untuk gangguan 
pernapasan termasuk asma. Asma merupakan salah satu penyakit pada organ paru [33]. Asma didefinisikan sebagai 
penyakit inflamasi atau peradangan kronik pada saluran pernapasan dengan gejala mengi, batuk, serta rasa sesak di dada 
[34]. Asma memiliki temperamen dingin dan lembab sehingga memerlukan obat dengan temperamen panas dan kering 
untuk menyeimbangkan kembali temperamen organnya [35]. Hal tersebut sesuai dengan temperamen tanaman yang 
dikatakan oleh Ibnu Sina berkhasiat untuk mengatasi asma dalam bukunya Al- Qanun fi’l Tibb II. Tanaman dalam buku Al- 
Qanun fi’l Tibb II yang bermanfaat untuk mengatasi asma didominasi oleh temperamen panas dan kering (Tabel 1). 
Berdasarkan studi literatur, tanaman-tanaman tersebut memiliki aktivitas farmakologi yang menguntungkan untuk 
mengatasi asma. Bioaktivitas tersebut diantaranya sebagai antiinflamasi dan bronkodilator. Sebanyak 17 tanaman 
diketahui memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi dan 6 tanaman sebagai bronkodilator. Antiinflamasi dan bronkodilator 
merupakan dua kelompok utama pada pengobatan asma [36]. Bronkodilator berfungsi untuk memudahkan pernapasan 
dengan cara melemaskan otot-otot di paru-paru dan melebarkan saluran udara atau bronkus (National Health Service, 
2019). Sedangkan antiinflamasi digunakan untuk mangurangi peradangan yang terjadi pada saluran pernapasan [37]. 

Tanaman Urginea indica merupakan bahan obat yang juga terdapat dalam buku Al Qanun fill Tibb II yang bermanfaat 
untuk mengatasi asma. Berdasarkan literatur umbi Urginea indica memiliki aktivitas bronkodilator pada trakea kelinci [38]. 
Selain tanaman tsb ada tanaman lain yang memiliki aktivitas sebagai bronkodilator yaitu Lepidium sativum. Berdasarkan 
suatu penelitian ekstrak biji Lepidium sativum diketahui memiliki aktivitas sebagai bronkodilator pada cincin trakea marmut 
(guinea pig) [1]. Kedua tanaman tersebut memiliki aktivitas bronkodilator dengan mekanisme kerja sebagai antikolinergik 
[39], [38].  

Antiinflamasi merupakan salah satu terapi yang digunakan untuk pengobatan asma. Antiinflamasi digunakan untuk 
mengurangi peradangan dan iritasi pada saluran pernapasan [37]. Terdapat 17 tanaman dalam buku Al Qanun fill Tibb 
IIyang bermanfaat untuk mengatasi asma dan memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi. Flavonoid merupakan metabolit 
sekunder yang mendominasi tanaman-tanaman tersebut. Senyawa rutin dan kuersetin merupakan golongan flavonoid yang 
dilaporkan memiliki aktivitas antiinflamasi pada peradangan yang disebabkan oleh penyakit asma [40].  

Berdasarkan studi literatur, terdapat penelitian mengenai peran rutin dalam memberikan efek perlindungan pada 
model tikus asma yang diinduksi ovalbumin. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa rutin yang diberikan p.o secara 
signifikan dapat mengurangi infiltrasi pada sel-sel inflamasi dalam jaringan paru-paru. Rutin bekerja sebagai antiinflamasi 
dengan menghambat sitokin pro inflamasi IL-4, IL-5, dan IL-13 serta meningkatkan jumlah Treg [41]. Limfosit T regulator 
(Treg) berguna untuk menurunkan reaksi alergi [42]. Sedangkan sitokin pro inflamasi IL-4, IL-5, dan IL-13 merupakan 
pemicu inflamasi pada asma. Interleukin (IL)-4 dan IL-13 akan merangsang produksi IgE (Imunoglobulin E) dan 
meningkatkan produksi mukus [42]. Peningkatan kadar IgE menyebabkan stimulasi sel mastosit untuk dilepaskannya 
mediator inflamasi serta menimbulkan gejala asma [43]. Sedangkan IL-5 berperan dalam perkembangan eosinofil [42]. 
Peningkatan jumlah eosinofil pada saluran pernapasan adalah ciri patologis dari asma. Eosinofil menyebabkan perubahan 
fungsi paru pada penderita asma melalui mekanisme aktivitas protein granula eosinofil. Protein granula eosinofil 
menyebabkan rusaknya struktur pada jaringan paru. Sehingga dengan dihambatnya sitokin pro inflamasi IL-4, IL-5, dan IL-
13 dapat menurunkan tingkat eksaserbasi asma [44]. Beberapa tanaman dalam buku Al Qanun f’ll Tibb II yang bermanfaat 
untuk mengatasi asma dan memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi dengan rutin sebagai komponen majornya adalah kulit 
buah Cydonia oblonga, daun Levisticum officinale, biji Dolichos lablab, dan bunga Heracleum sphondylium [2]. 

Selain rutin, kuersetin juga merupakan golongan flavonoid yang dilaporkan memiliki aktivitas antiinflamasi pada 
peradangan yang disebabkan oleh penyakit asma [40]. Beberapa tanaman dalam buku Al Qanun fill Tibb IIdengan kuersetin 
sebagai komponen majornya dan bermanfaat untuk mengatasi asma serta memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi adalah 
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batang putih Allium porrum dan seluruh bagian Hyssopus officinalis. Kuersetin memiliki berbagai sifat terapeutik salah 
satunya sebagai antiinflamasi pada penyakit asma. Mekanisme kuersetin sebagai antiinflamasi pada penyakit asma yaitu 
dapat  mengurangi jumlah eosinofil [45]. Jumlah eosinofil yang meningkat pada saluran pernapasan merupakan ciri 
patologis asma. Eosinofil menyebabkan perubahan fungsi paru pada penderita asma melalui aktivitas protein granula 
eosinofil. Protein granula eosinofil menyebabkan rusaknya struktur pada jaringan paru [44]. Sehingga berdasarkan 
mekanisme kuersetin dalam mengurangi jumlah eosinofil maka kuersetin berpotensi untuk mengatasi inflamasi [45]. 

 
3.1.4 Tanaman berkhasiat untuk Pembersihan Paru paru 

Polusi udara dan asap rokok dapat meningkatkan resiko masalah kesehatan yang serius. Maka untuk mengatasinya 
diperlukan antioksidan untuk membersihkan paru-paru dari radikal bebas dan oksidasi polusi yang dihirup sehari-hari [46] 
[47]. Dalam Al Qanun fi’l Tibb II terdapat 7 tanaman yang bermanfaat untuk membersihkan paru-paru (Tabel 1) Lepidium 
sativum, Pinus gerardiana, Inula helenium, Adiantum capillus-veneris,  Marrubium vulgare, Sempervivum tectorum, dan 
Nardostachys jatamansi [3].  

Sebanyak lima dari tujuh tanaman tersebut memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Ekstrak rimpang Nardostachys 
jatamansi memiliki kemampuan yang kuat untuk membersihkan radikal bebas, khususnya terhadap DPPH dan anion 
superoksida [48]. Marrubiin (golongan terpene) merupakan komponen major dari Marrubium vulgare. Marrubiin yang 
diisolasi dari Marrubium vulgare dilaporkan memiliki efektivitas antioksidan sebesar 3.,2 mikromol TE/g, sementara ekstrak 
metanol dan aseton menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi yaitu 261,41 mikromol TE/g dan 272,90 mikromol 
TE/g, diduga karena kandungan senyawa flavonoid yang terdapat pada kedua ekstrak tersebut. Senyawa flavonoid yaitu 
apigenin, luteolin, dan kuersetin yang terkandung dalam kedua ekstrak tersebut merupakan senyawa yang terkenal dengan 
efektivitas antioksidannya yang tinggi [49].  

Ekstrak daun Sempervivum tectorum memiliki aktivitas antioksidan dan penangkap anion superoksida. Kandungan 
flavonoid dalam tanaman berguna untuk melindungi sel dari kerusakan akibat radikal bebas [50]. Galokatekin (golongan 
flavonoid) merupakan komponen major biji Pinus gerardiana. Galokatekin adalah senyawa antioksidan yang baik [51]. 
Kedua tanaman tersebut memiliki komponen major metabolit sekunder berupa flavonoid.  Secara umum flavonoid memiliki 
berbagai aktivitas farmakologi yang bermanfaat bagi kesehatan diantaranya sebagai antiinflamasi, antioksidan, dan 
antibakteri [28], namun yang paling potensial kemampuannya sebagai antioksidan [52]. Dengan aktivitas ini flavonoid dapat 
mencegah kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas melalui sejumlah mekanisme aksi [28], yaitu menangkap radikal 
bebas secara langsung dan secara tidak langsung dapat meningkatkan aktivitas enzim antioksidan intraseluler [53].  

Empat tanaman lainnya Pinus gerardiana, Inula helenium, Marrubium vulgare, dan Adiantum capillus-veneris 
diketahui memiliki aktivitas ekspektoran. Ekspektoran merupakan obat yang digunakan untuk mengeluarkan atau 
meluruhkan lendir sehingga mudah dibersihkan dari saluran pernapasan [54]. Lendir atau mukus pada sistem respirasi 
berguna untuk melembabkan saluran pernapasan serta menjerat debu maupun partikel kontaminan, tetapi saat terjadi 
peradangan atau iritasi saluran pernapasan akan terjadi  hipersekresi mukus sehingga bisa menghalangi sirkulasi udara 
[55]. Terdapat dua mekanisme kerja dari ekspektoran yaitu bereaksi atau bekerja secara langsung dengan cara 
merangsang sekresi mukus yang encer sehingga sputum lebih encer (kekentalannya berkurang) serta mudah dikeluarkan 
[56]. Mekanisme kedua yaitu bereaksi atau bekerja secara tidak langsung melalui perangsangan reseptor mukosa lambung 
kemudian secara refleks menyebabkan  peningkatan sekresi mukus yang encer [57]. Tanaman yang memiliki mekanisme 
kedua adalah Marrubium vulgare. Senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas ekspektorannya adalah marrubiin 
[58]. Marrubiin merupakan komponen major metabolit sekunder tanaman tersebut [59]. 

3.1.5 Tanaman untuk Mengobati Penyakit Paru paru  

Dalam buku Al Qanun fi’l Tibb II terdapat 4 tanaman yang disebutkan  berkhasiat untuk mengobati penyakit paru. 
Dalam buku Ibnu Sina tersebut tidak tertulis secara detail penyakit paru-paru apa saja yang bisa diatasi oleh keempat 
tanaman tersebut. Dalam bukunya Ibnu Sina hanya menuliskan bahwa keempat tanaman ini memiliki khasiat untuk 
mengobati penyakit paru-paru. Keempat tanaman ini diantaranya Spinacia oleracea, Potentilla  reptans, Vigna sinensis, 
dan Glycyrrhiza glabra [3].  

Berdasarkan studi literatur daun Spinacia oleracea memiliki beberapa aktivitas farmakologi yaitu mengurangi gejala 
asma dan antimikroba. Ekstrak Spinacia oleracea dilaporkan memiliki aktivitas sebagai antimikroba terhadap Klebsiella 
pneumoniae, Escherichia coli, dan Staphylococcus aureus [93]. Bakteri-bakteri tersebut merupakan bakteri penyebab 
infeksi pada organ paru-paru [62]. Berdasarkan penelitian lain mengenai peran daun Spinacia oleracea dalam memberikan 
efek antiasmatik pada model tikus asma yang diinduksi ovalbumin. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ekstrak daun 
Spinacia oleracea berpotensi mengurangi gejala asma dengan mekanisme menginduksi penurunan jumlah IL-4 dan IL-13 
serta mengurangi produksi lendir [63]. Interleukin (IL)-4 dan IL-13 akan meningkatkan produksi lendir [42]. Sehingga apabila 
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IL-4 dan IL-13 dihambat maka dapat mengurangi produksi lendir. Mekanisme lainnya adalah ekstrak daun Spinacia 
oleracea dapat mengurangi jumlah eosinofil [63]. Jumlah eosinofil yang tinggi dapat menyebabkan asma menjadi sangat 
aktif dan menyebabkan peradangan pada jaringan paru-paru sehingga, jika Spinacia oleracea dapat mengurangi jumlah 
eosinofil maka tanaman ini berpotensi mengobati inflamasi pada jaringan paru [64]. 

Akar Glycyrrhiza glabra dilaporkan memiliki potensi untuk pengobatan asma. Berdasarkan suatu penelitian, 
glycyrrhizin yang merupakan komponen major dari akar tanaman ini, dapat mengurangi kadar IgE, interleukin (IL)-4, dan 
kadar IL-5 [65]. 

Biji Vigna sinensis dan rimpang Potentilla reptans diketahui memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi. Biji tanaman Vigna 
sinensis menunjukkan efektivitas sebagai antiinflamasi yang kuat. Bahkan tanaman ini dapat menekan produksi sitokin 
proinflamasi seperti IL-6, TNF-α, dan IL-1β [66]. Mediator sitokin proinflamasi seperti IL-6, TNF-α, dan IL-1β yang disekresi 
sel menyebabkan meningkatnya respon peradangan. Sehingga jika produksi proinflamasi tersebut ditekan maka dapat 
menyebabkan penurunan reaksi inflamasi [67]. Sementara rimpang Potentilla reptans mengandung metabolit sekunder 
utama berupa flavonoid kuersetin berpotensi mengurangi peradangan atau inflamasi [68]. 

3.1.6 Tanaman Untuk Memelihara Kesehatan Paru-paru 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk memelihara kesehatan paru-paru salah satunya adalah dengan 
mengkonsumsi tanaman yang memiliki kandungan antioksidan. Penggunaan antioksidan penting untuk pertahanan tubuh 
terhadap stress oksidatif [69]. Stress oksidatif pada paru-paru disebabkan oleh radikal bebas karena paparan polusi udara 
dan kebiasaan merokok [70]. Stress oksidatif merupakan kondisi yang disebabkan oleh ketidakseimbangan jumlah radikal 
bebas didalam tubuh dengan kemampuan tubuh untuk mendetoksifikasinya [71]. Peningkatan radikal bebas menyebabkan 
kerusakan sel dan pengembangan peradangan paru-paru [70]. Oleh karena itu, untuk mengurangi paparan radikal bebas 
serta meningkatkan pertahanan tubuh maka dapat diatasi oleh antioksidan [72].  

Dalam buku Al Qanun fill Tibb II terdapat 2 tanaman yang berkhasiat untuk memelihara kesehatan paru-paru. Dua 
tanaman tersebut adalah Cicer arietinum dan Trigonella foenum graeceum. Berdasarkan literatur biji Cicer arietinum 
memiliki efektivitas sebagai antioksidan. Senyawa golongan fenolik merupakan senyawa utama yang berkontribusi 
terhadap aktivitas antioksidannya [73]. Sub kelas fenolik utama pada tanaman ini adalah flavonoid [74]. Mekanisme 
flavonoid sebagai antioksidan yaitu menangkap radikal bebas secara langsung dan secara tidak langsung dapat 
meningkatkan aktivitas enzim antioksidan intraseluler [53]. Selain itu ekstrak biji Trigonella foenum graeceum juga memiliki 
aktivitas sebagai antioksidan pada paru-paru tikus wistar. Tingkat MDA (malondialdehyde) pada tikus wistar yang diberi 
ekstrak biji Trigonella foenum graeceum secara oral menurun dengan signifikan, hal tersebut menunjukkan bahwa biji 
klabet memiliki aktivitas antiradikal [75]. 

3.1.7 Tanaman yang Berguna untuk Paru-paru 

Dalam buku Al Qanun fill Tibb IIterdapat 6 tanaman yang disebutkan berguna untuk paru-paru, diantaranya Zizyphus 
vulgaris, Citrus medica, Petroselinum sativum, Zataria Multiflora Boiss, Calotropis procera, dan Dolichos lablab. Riset 
modern juga melaporkan bahwa tanaman ini memiliki aktivitas farmakologi yang bermanfaat untuk kesehatan paru-paru 
seperti, sebagai antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, dan bronkodilator (Tabel 1). 

Telah dilaporkan bahwa diantaranya tanaman tersebut yang diketahui memiliki aktivitas sebagai antimikroba terhadap 
bakteri penyebab infeksi paru-paru adalah sari buah Citrus medica, daun Calotropis procera dan minyak esensial aerial 
part Zataria Multiflora Boiss. Tanaman-tanaman ini memiliki aktivitas antimikroba terhadap, Staphylococcus aureus, 
Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella pneumoniae, Streptococcus pneumoniae, dan  Escherichia coli yang merupakan 
penyebab infeksi paru-paru [76] [77] [78] [62]. Komponen major metabolit sekunder yang terkandung dalam fruit juice Citrus 
medica adalah flavonoid [79]. Flavonoid tergolong kelompok senyawa dengan aktivitas antimikroba yang baik. Berdasarkan 
literatur aktivitas antibakteri flavonoid dikaitkan dengan tiga mekanisme yaitu dengan cara penghambatan sintesis asam 
nukleat, penghambatan fungsi membran sel dan penghambatan metabolisme energi [21]. Sedangkan komponen major 
metabolit sekunder yang terkandung dalam daun Calotropis procera adalah alkaloid [78]. Senyawa alkaloid menyebabkan 
dinding sel bakteri tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan terjadinya kematian sel karena alkaloid dapat 
mengganggu komponen penyusun dinding sel bakteri [80]. minyak esensial aerial part Zataria Multiflora Boiss juga dapat 
digunakan sebagai antimikroba. Terpen yang merupakan komponen major metabolit sekunder tanaman berperan sebagai 
antimikroba. Mekanisme terpen sebagai antimikroba adalah terpen mampu menyebabkan kerusakan struktural serta 
fungsional pada membran sitoplasma dengan cara merusak membran luar bakteri [19]. 

Daun Zizyphus vulgaris, daun Petroselinum sativum, minyak esensial dari aerial parts Zataria Multiflora Boiss, dan biji 
Dolichos lablab memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mengatasi efek negatif 
akibat radikal bebas dalam tubuh [81]. Ekstrak etanol daun Zizyphus vulgaris menunjukkan kemampuan yang lebih besar 
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dari pada vitamin C dan vitamin E pada uji aktivitas antioksidan terhadap DPPH (Ye Jin & Son, 2011). Pada uji antioksidan 
DPPH mengukur aktivitas antioksidan suatu senyawa berdasarkan kemampuannya sebagai donor hidrogen [83]. Selain itu 
tanaman lain yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan adalah minyak esensial dari aerial parts Zataria Multiflora Boiss. 
Pada uji antioksidan DPPH minyak esensial tanaman tersebut menunjukkan kekuatan antioksidan yang sangat kuat 
dengan tingkat IC50 <50 μg / ml yaitu 19.7 μg / ml. nilai tersebut hampir setara dengan tingkat IC50 pada BHT yaitu sebesar 
18.1 μg / ml. Terpen merupakan senyawa antioksidan utama dalam tanaman [84]. Berdasarkan literatur daun Petroselinum 
sativum diketahui dapat menurunkan kadar MDA (malondialdehyde) pada tikus [85]. MDA (malondialdehyde) merupakan 
penanda kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas. Sehingga jika semakin sedikit kadar radikal bebas maka 
semakin sedikit juga kadar MDA (malondialdehyde) yang terbentuk [86]. Berdasarkan pengujian antioksidan metode DPPH 
biji Dolichos lablab menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 kurang dari 50 μg / ml yaitu 
2.53μg/ml [87]. Beberapa tanaman tersebut didominasi oleh komponen major flavonoid. Mekanisme flavonoid sebagai 
antioksidan adalah menangkap radikal bebas secara langsung dan secara tidak langsung dapat meningkatkan aktivitas 
enzim antioksidan intraseluler [53]. 

Kulit akar Calotropis procera dan minyak esensial dari aerial parts Zataria Multiflora Boiss memiliki aktivitas 
farmakologi yang menguntungkan terhadap asma. Berdasarkan suatu penelitian carvacrol yang merupakan komponen 
major Zataria Multiflora Boiss dapat mengurangi mengi pada pasien asma. Carvacrol dapat mengurangi mengi pada pasien 
asma karena carvacrol memiliki aktivitas sebagai bronkodilator dan mengurangi peradangan paru-paru. Mekanisme 
carvacrol sebagai antiinflamasi adalah dengan mengurangi sitokin inflamasi (IL-4) [100]. Kulit akar Calotropis procera telah 
dilaporkan sebagai salah satu pengobatan herbal untuk mengatasi asma. Kulit akar Calotropis procera memiliki bioaktivitas 
sebagai bronkodilator dengan mekanisme kerja sebagai antikolinergik [88]. 

3.2 Pemetaan Tanaman Berkhasiat Terhadap Paru Paru Berdasarkan Komponen Major Metabolit Sekundernya 

Setelah dilakukan pengelompokan jenis komponen metabolit sekunder utama dari 58 tanaman dan dipersentasekan 
terhadap jumlah total tanaman sesuai Tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar tanaman dalam buku Al Qanun fi’l Tibb II 
yang dikatakan memiliki khasiat terhadap organ paru-paru mengandung flavonoid sebagai komponen majornya dengan 
persentase sebesar 48%. Sedangkan persentase tanaman yang mengandung metabolit sekunder utama dalam bentuk 
terpenoid sebanyak 25%. Selanjutnya terdapat tanaman yang memiliki komponen sekunder utama berupa tanin dengan 
persentase sebesar 7%. Tanaman lainnya memiliki komponen utama berupa metabolit sekunder dari golongan lignan, 
saponin, antrakuinon, dan glukosinolat masing-masing dengan persentase sebanyak 2%. Sedangkan persentase tanaman 
dengan komponen utamanya asam fenolat, secoiridoid, steroid, dan alkaloid masing-masing memiliki persentase sebesar 
3% (Tabel 2). 

 
4. Kesimpulan  

Sebagian besar tanaman yang berkhasiat terhadap organ paru-paru menurut Ibnu Sina dalam buku Al- Qanun Fi’l-
Tibb II memiliki komponen metabolit sekunder utama dari golongan flavonoid.  

Dari kajian yang dilakukan tergambar bahwa komponen metabolit sekunder flavonoid, terpenoid, secoiridoid, lignan, 
steroid, antrakuinon dan saponin memiliki bioaktivitas sebagai antiinflamasi. Selain itu, flavonoid, terpen, alkaloid, asam 
fenolat, dan tanin juga memiliki bioaktivitas sebagai antibakteri terhadap penyebab infeksi paru-paru. Metabolit sekunder 
flavonoid, glukosinolat dan tanin juga memiliki bioaktivitas sebagai antioksidan, sedangkan terpenoid memiliki bioaktivitas 
ekspektoran. Dimana bioaktivitas ini  bermanfaat dalam perawatan gangguan sistem pernapasan dan pada organ paru-
paru. Dari kajian ini terdapat kemungkinan korelasi antara komponen metabolit sekunder utama dengan aktivitasnya 
terhadap paru-paru meski belum dapat dinyatakan secara kuantitatif. 
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